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Sidoarjo merupakan kabupaten sekaligus kota yang terletak di Propinsi Jawa Timur. 

Letak geografis Kota Sidoarjo merupakan kota yang berbatasan dengan kota Surabaya, 

Gresik, Selat Madura, dan Pasuruan serta 18 kecamatan yang mendukung dalam 

pengolahan hasil industri dan perikanan. Potensi unggulan tersebut mencakup beberapa 

sektor, diantaranya sektor perikanan dan kelautan. Disamping itu, Sidoarjo juga dikenal 
dengan makanan yang khas yakni bandeng asap dan krupuk udang. Saat ini, perkembangan 

industry, ekonomi, sektor pertanian, perikanan dan sektor perdagangan meningkat setiap 

tahunnya. Seiring dengan berjalannya waktu, Sidoarjo mengalami keterpurukan. Sehingga 
berkurangnya prosentasi industri di Sidoarjo adalah adanya bencana alam lumpur panas di 

kecamatan Porong yang telah menimbulkan banyak kerugian khususnya di bidang 

perekonomian. Bencana tersebut berakibat pada tidak berfungsinya jalan tol pada ruas jalan 
porong-gempol yang merupakan urat nadi perekonomian dan merupakan jalur akses 

transportasi serta terendamnya bangunan pabrik/industri dan lahan usaha mikro. Hal itu 

telah mengakibatkan dampak yang luar biasa diantaranya meningkatnya pembiayaan 

distribusi hasil produksi industri, menurunnya produktivitas usaha di sektor industri dan 

perdagangan.  

Melihat kondisi seperti ini perlu adanya pengembangan potensi industri dalam 
meningkatkan perekonomian kesejahteraan penduduk Sidoarjo serta mengenal lebih dalam 

industri-industri yang ada di Sidoarjo. Tempat tersebut bernama Pusat Perdagangan 

Kerajinan dan Kuliner Khas Sidoarjo yang bertujuan membantu menyalurkan sebagian dari 
hasil potensi industri kecil yang ada seperti sentra kerajinan dan kuliner serta mengenalkan 

hasil produk industri tersebut terutama kepada penduduk luar kota yang datang ke Sidoarjo. 

Metafora kombinasi sebagai langkah yang digunakan dalam rancangan Pusat 
Perdagangan Kerajinan dan Kuliner Khas Sidoarjo. Merupakan proses penggabungan 

antara kedua unsur yakni tradisi masyarakat Sidoarjo dengan arti sebuah maskot kota 

Sidoarjo yakni ikan dan udang. Perpaduan tersebut diaplikasikan ke dalam wujud arsitektur 

lokal yang mengalami modernisasi. Konsep pergerakan digunakan guna mendukung tema 

yang digunakan. Adanya Pusat Perdagangan Kerajinan dan Kuliner Khas Sidoarjo nantinya 

berfungsi sebagai jalan untuk menghidupkan kembali potensi industri di Sidoarjo yang saat 

ini mulai menurun. 

 

 

 

 

 

 


